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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

perceived risk,experience quality, destination attractiveness terhadap revisit 

intention pada objek wisata pantai sikabau di Kabupaten Pasaman Barat. Sampel 

yang digunakan 80 responden. Teknik pengambilan sampel adalah purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan metode uji instrument penelitian, analisa 

deskriptif, pengujian asumsi klasik, regresi linier berganda, uji koefisien 

determinasi (R
2
), uji t-statistik Data diolah mengguakan SPSS. Hasil penelitian 

perceived risk, experience quality, destination attractiveness berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap revisit intention pada objek wisata pantai sikabau di 

kabupaten pasaman barat. 

Kata Kunci: revisit intention, perceived risk, experience quality, destination 

attractiveness 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Sumatera Barat secara geografis berada diwilayah pesisir pantai Sumatera, 

serta terletak diantara dua samudera yaitu Samudera Hindia dan Samudera 

Indonesia. Letak geografis tersebut mendorong Sumatera Barat banyak memiliki 

daratan yang menjorok kelaut atau disebut dengan pantai yang tumbuh secara 

alami. Banyaknya pantai di Sumatera Barat tentu menjadi salah satu aset bagi 

Sumatera Barat, karena pantai dapat menjadi salah satu objek wisata yang sangat 

menarik dan mendatangkan devisa bagi pemerintah Sumatera Barat. Keberadaan 

objek wisata pantai di Sumatera Barat dapat diamati dari adanya objek wisata 

pantai Padang, Pantai Carocok, Pantai Gandoria dan berbagai objek wisata pantai 

lainnya, Akan tetapi dalam beberapa tahun terakhir denyut nadi kegiatan wisata di 

Sumatera Barat mengalami sejumlah kendala yang disebakan terjadinya pandemic 

Covid 19 dari awal tahun 2020 yang lalu. 

Pandemi memberikan dampak negatif yang luar biasa bagi kemajuan 

perkembangan wisata di Sumatera Barat. Dalam dua tahun terakhir pendapatan 

pemerintah dari sektor wisata menurun hingga 70% karena aktivitas wisata yang 

relatif dibatasi dan bahkan ditutup dalam rangka memutus mata rantai Covid 19. 

Jika dibandingkan masa sebelum pandemi Menurut Arifin (2021) sektor wisata 

khususya pantai memberikan kontribusi bagi APBN di Sumatera Barat hingga 

45%. Pandemi mengakibatkan lumpuhnya sektor wisata dan perekonomian 

masyarakat di seluruh wilayah Indonesia pada umumnya dan Sumatera Barat pada 

khususnya. Begitu banyaknya objek wisata pantai di Sumatera Barat membuat 

masyarakat memiliki banyak pilihan, salah satu objek wisata pantai yang belum 

banyak terekspos serta belum memiliki tata kelola yang baik adalah Pantai 



 

Sikabau yang terletak di Aia Bangih Kecamatan Sungai Baremas Kabupaten 

Pasaman Barat. Objek wisata pantai tersebut sangat indah akan tetapi belum 

dikembangkan oleh pemerintah Pasaman Barat, akan tetapi Pantai Sikabau 

walaupun dimasa pandemi tetap menjadi salah satu pilihan masyarakat lokal, 

domestic atau pun mancanegara dalam berwisata. Masyarakat seakan berani 

menghadapi sejumlah risiko mulai dari jalan menuju lokasi yang kecil dan baru 

sebagian beraspal dan belum memiliki akomodasi yang memadai untuk menjadi 

salah satu objek wisata berkelas. 

Menurut Ardiyanto (2021) banyak wisatawan lokal, domestic dan 

mancanegara yang berdatangan ke Pantai Sikabau, mereka menyatakan sangat 

menyukai pantai Sikabau mulai dari keadaan jalan yang sangat alami serta belum 

pengelolaan yang moderen hingga lokasi dan wahanan pantai yang masih bersih 

jauh dari polusi dan sampah, akan tetapi wisatawan mengeluhkan tingginya 

sejumlah risko yang harus mereka hadapi untuk mencapai lokasi pantai Sikabau 

Kabupaten Pasaman Barat. Beberapa kelemaban yang dimiliki objek wisata Pantai 

Sikabau terlihat pada Tabel 1.1 di bawah ini: 



Tabel 1.1 

Keterbatasan Objek Wisata Pantai Sikabau Kabupaten Pasaman Barat 

Berdasarkan Hasil Observasi Tahun 2021 

No Keterangan 
Kondisi Lapangan 

Baik Buruk 

1 Akses jalan menuju lokasi - √ 

2 Sarana pra sarana menuju lokasi - √ 

3 Akomodasi wisata di lokasi - √ 

4 Promosi - √ 

5 Keamanan bagi pengunjung - √ 

6 Keamanan - √ 
Sumber: Data Wisata Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat (2021) 

 

Berdasarkan kepada Tabel 1.1 diketahui dari observasi yang telah peneiti 

lakukan pada bulan September 2021 kelemahan yang terdapat pada objek wisata 

Pantai Sikabau adalah akses menuju lokasi yang sangat terbatas, dimana hanya 

kendaraan spesifikasi tertentu saja yang dapat memasuki lokasi pantai, sarana pra 

sarana penunjang yang sangat buruk menuju lokasi, seperti tidak adanya jaringan 

komunikasi, atau pun transportasi khusus yang dikelola secara resmi oleh 

pemerintah menunju lokasi, disamping itu akomodasi di objek wisata Pantai 

Sikabau juga tidak seperti penginapan, restoran, dan akomodasi lainnya. 

Permasalahan lainnya yang berkaitan dengan pengembangan objek wisata yang 

minim melalui promosi, tidak adanya jaminan dari aparat terhadap keamanan 

wisatawan menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh wisatawan untuk 

berkunjung atau berkunjung kembali ke objek wisata Pantai Sikabau. 

Keterbatasan sarana pra sarana di Pantai Sikabau tidak serta merta 

mendorong berkurangnya jumlah wisatawan, bagi mereka keterbatasan tersebut 

merupakan tantangan yang harus dinikmati. Hal tersebut terlihat dari jumlah 

kunjungan wisatawan di Pantai Sikabau yang dicatat oleh pengelola wisata pantai 

Sikabau seperti terlihat pada grafik 1 di bawah ini: 



Grafik 1 
Perkembangan Wisatawan yang Berkunjung ke Objek Wisata Pantai Sikabau 

Periode Januari – Desember Tahun 2021 (Dalam Satuan Orang) 

 
 

Sesuai dengan Grafik terlihat pengunjung wisata Pantai Sikabau relatif 

ramai pada waktu tertentu saja, jumlah wisatawan yang datang bisanya ramai pada 

liburan sekolah, menjelang Idul Fitri dan di akhir tahun, sedangkan pada bulan 

biasa jumlah wisatawan relatif sedikit. Medan tempuh yang berat serta masih 

kurangnya sarana prasarana diyakini menjadi hal yang dipertimbangkan untuk 

berkunjung ke objek wisata Pantai Sikabau. Walaupun demikian masih terdapat 

sejumlah wisatawan yang justru berulang kali berkunjung ke objek wisata Pantai 

Sikabau. 

Hal tersebut terlihat dari hasil pra survei yang peneliti lakukan kepada 

beberapa orang wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Pantai Sikabau di 

minggu kedua Mei 2022. Pra survei dilakukan secara acak, dimana hasil pra 

survei yang diperoleh terlihat pada Tabel 1.2 di bawah ini: 



Tabel 1.2 

Hasil Pra Survei Untuk Mengetahui Keinginan Wisatawan Berkunjung 

Kembali ke Objek Wisata Pantai Sikabau 

No Pernyataan 
Setuju Tidak Setuju 

N 
Fi % Fi % 

1 
Saya bermaksud kembali 
mengunjungi objek wisata Pantai 
Sikabau 

 

27 
 

90.00 
 

3 
 

10.00 
 

30 

2 
Saya mau kembali mengunjungi 
objek wisata Pantai Sikabau 

28 93.33 2 6.67 30 

3 
Saya berkemungkinan mengunjungi 
objek wisata Pantai Sikabau 

29 96.67 1 3.33 30 

 
4 

Saya akan berkemungkinan akan 
datang ke objek wisata pantai 
Sikabau kembali dengan mengajak 
orang orang terdekat 

 
25 

 
83.33 

 
5 

 
16.67 

 
30 

Rata-rata 90,83 9,17 30 

Sumber: Hasil Pra Survei (2022) 

 

Sesuai dengan pra survei yang telah dilakukan terlihat 90% responden 

bersedia kembali mengunjungi Pantai Sikabau, selain itu 96.67% responden juga 

mengakui jika mereka berkesempatan mereka akan kembali mengunjungi objek 

wisata pantai Sikabau sekitar setahun atau dua tahun yang akan datang, dari hasil 

pra survei juga diketahui bahwa 83.33% wisatawan yang telah berkunjung, 

berkinginan kembali untuk mengunjungi objek wisata Pantai Sikabau dimasa 

mendatang. Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

hal terpenting yang di inginkan wisatawan adalah keaslian alam pantai Sikabau, 

serta petualangan atau sensasi tantangan yang dirasakan setiap wisatawan untuk 

sampai ke lokasi Pantai Sikabau, sehingga sebagian besar wisatawan berkeinginan 

untuk kembali mengunjungi objek wisata pantai Sikabau di masa mendatang. 

Menurut Shafieizadeh, Alotaibi, dan Tao (2021) mengungkapkan ketika 

seorang wisatawan merupakan kesan positif tentang sebuah objek wisata maka 

keinginan mereka untuk mengunjungi kembali objek wisata yang sama akan 

muncul. Keinginan untuk mengunjungi kembali (revisit intention) menunjukan 

hasrat atau keinginan untuk kembali mengunjungi sebuah objek wisata. Keinginan 



 

tersebut karena adanya pengalaman positif yang berkesan dalam diri wisatawan. 

Keinginan kembali juga mengisyaratkan adanya keinginan kembali dari 

wisatawan untuk mengulangi pengalaman positif dalam mengunjungi sebuah 

objek wisata. 

Menurut Nguyen et al., (2020) mengungkapkan revisit intention tidak 

terbentuk dengan sendirinya akan tetapi juga dapat dipengaruhi oleh sejumlah 

variabel diantaranya adalah perceived risk, experience quality dan destination 

attractive. Masing masing variabel dapat memperkuat keinginan kembali dalam 

wisatawan untuk mengunjungi sebuah objek wisata. Oleh sebab itu penting bagi 

peneliti untuk mengadopsi variabel tersebut kedalam sebuah penelitian empiris 

yang up to date. 

Yogananda dan Dirgantara (2017) mengungkapkan perceived risk 

merupakan penilaian yang dimiliki wisatawan berkaitan dengan risiko yang 

mereka hadapi dalam beriwisata. Ketika persepsi risiko yang dirasakan wisatawan 

untuk mengunjungi sebuah tujuan wisata relatif tinggi maka keinginan wisatawan 

tersebut untuk kembali mengunjungi objek wisata yang sama akan menurun, 

mereka akan lebih memilih menghindari risiko dan memilih objek wisata 

alternatif lainnya. 

Hasil penelitian Loureiro dan Jesus (2019) yang menemukan bahwa 

perceived risk berpengaruh negatif terhadap revisit intention. Temuan yang 

relevan juga diperoleh Julianto (2012) yang menemukan bahwa semakin tinggi 

penilaian wisatawan tentang risiko yang akan merek hadapi dalam berwisata, 

maka akan menurunkan keinginan mereka untuk kembali mengunjungi objek 



wisata yang sama dimasa mendatang. Hasil yang berbeda diperoleh oleh Chen et 

al., (2017) yang menemukan bahwa perceived risk tidak berpengaruh signifikan 

terhadap revisit intention yang dirasakan wisatawan dalam mengunjungi objek 

wisata di Nyamar. 

Keinginan berkunjung kembali pada sebuah objek wisata tentu tidak hanya 

dipengaruhi oleh perceived risk akan tetapi juga dapat dipengaruhi oleh 

experience quality. Menurut Chen et al., (2017) experience quality menunjukan 

kualitas perasaan yang dirasakan wisatawan dalam mengunjungi sebuah objek 

wisata. Ketika perasaan yang dirasakan wisatawan nyaman, bahagia dan senang 

setelah mengunjungi sebuah objek wisata maka menciptakan keinginan dalam diri 

wisatawan untuk kembali mengunjungi objek wisata yang sama dimasa mendatng. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nguyen Viet   et   al.,   (2020) 

menemukan semakin positif kualitas pengalaman yang dirasakan dalam diri 

wisatawan maka akan meningkatkan keinginan kembali untuk mengunjungi 

sebuah objek wisata yang sama dimasa mendatang. Hasil yang relevan lainnya 

diperoleh oleh Nabila dan Armida (2020) menemukan kualitas pengalaman 

(experience quality) berpengaruh positif terhadap keinginan untuk berkunjung 

kembali. Temuan yang berbeda diperoleh oleh Bintarti dan Kurniawan (2017) 

yang menemukan bahwa good experience tidak berpengruh signifikan terhadap 

revisit intention. 

Disamping perceived risk dan experience quality keinginan wisatawan 

untuk berkunjung kembali pada sebuah objek wisata juga dapat dipengaruhi oleh 

destination attractive. Menurut Nguyen Viet et al., (2020) destination attractive 

merupakan perasaan yang dirasakan wisatawan ketika mereka dihadapkan pada 



banyak pilihan yang menarik di sebuah objek wisata. Ketika wisatawan dihadapkan 

pada banyak pilihan tentu mendorong besarnya kemungkinan adanya wahana wisata 

yang terlewati, sehingga menjadi daya tarik dan motivasi bagi wisatawan tersebut 

untuk kembali mengunjungi objek wisata yang sama dimasa mendatang. 

Hasil penelitian Nastabiq dan Soesanto (2021) destination attractive 

berpengaruh positif terhadap revisit intention. Temuan tersebut menunjukan semakin 

attractive wahana dan pertujukan wisata pada sebuah objek wisata dalam penilaian 

wisatawan akan mendorong meningkatnya keinginan kembali dalam diri wisatawan 

untuk mengunjungi objek wisata tersebut kembali di masa mendatang. Hasil 

penelitian yang sama juga diperoleh oleh Nguyen Viet et al., (2020) juga menemukan 

bahwa semakin menarik wahana wisata yang dirasakan wisatawan akan 

meningkatkan revisit intention dimasa mendatang. Temuan yang berbeda diperoleh 

oleh Purnama dan Wardi (2019) yang menyatakan bahwa destination attractive tidak 

berpengaruh terhadap keinginan untuk berkunjung kembali ke sebuah objek wisata 

yang sama dimasa mendatang. 

Berdasarkan kepada uraian fenomena penelitian dan adanya perbedaan 

sejumlah hasil penelitian maka peneliti tertarik untuk memodifikasi penelitian yang 

telah dilakukan oleh Nguyen Viet et al., (2020) serta penelitian Cole dan Scott (2008) 

dimana dalam penelitian peneliti mencoba menggabungkan variabel perceived risk, 

destination acctractive yang digunakan dalam penelitian Nguyen Viet et al., (2020) 

dengan variabel experience quality yang diadopsi dari Cole dan Scott (2008) sebagai 

variabel yang mempengaruhi revisit intention. Perbedaan utama yang peneliti 

kembangkan antara penelitian saat ini dengan terdahulu berkaitan dengan pemilihan 



 

waktu dan daerah wisata yang berbeda, sehingga dapat mendorong kualitas hasil 

penelitian yang berbeda pula. Penelitian ini secara lengkap berjudul: Pengaruh 

Perceived Risk, Experience Quality dan Destination Attractiveness Terhadap 

Revisit Intention Pada Objek Wisata Pantai Sikabau di Kabupaten Pasaman 

Barat. 

 


